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ABSTRAK

Infeksi jamur Candida albicans merupakan salah satu masalah kesehatan yang umum terjadi,
terutama di negara beriklim tropis seperti Indonesia. Resistensi terhadap obat antijamur sintetis
mendorong pencarian alternatif dari bahan alam, salah satunya daun legundi (Vitex trifolia L.) yang
diketahui mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan terpenoid. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antijamur dari ekstrak maserasi bertingkat daun legundi
menggunakan tiga jenis pelarut dengan tingkat kepolaran berbeda terhadap pertumbuhan Candida
albicans. Metode penelitian yang digunakan adalah maserasi bertingkat dengan pelarut n-heksana,
etil asetat, dan etanol. Setelah dilakukan ekstraksi, masingmasing ekstrak diuji kandungan metabolit
sekundernya melalui skrining fitokimia. Aktivitas antijamur dievaluasi menggunakan metode difusi
sumur pada media agar terhadap Candida albicans dengan berbagai konsentrasi ekstrak (50, 80, 100,
dan 200 mg/mL). Kontrol positif yang digunakan adalah nystatin dan DMSO sebagai kontrol negatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skrining fitokimia mengidentifikasi adanya alkaloid,
flavonoid, dan terpenoid/steroid pada ketiga ekstrak, dengan tambahan tanin pada ekstrak etanol.
Kandungan flavonoid dan tanin yang efisien terekstraksi oleh etanol diduga berkontribusi pada
aktivitas antijamurnya yang superior. Ekstrak etanol memiliki aktivitas antijamur yang
menghasilkan zona hambat 17,8 mm pada konsentrasi 200 mg/ml. Ekstrak etil asetat menunjukkan
aktivitas antijamur dengan zona hambat 9,2 mm pada 200 mg/ml, sementara ekstrak n-heksan
memiliki aktivitas antijamur dengan zona hambat sebesar 7,35 mm pada 200 mg/ml. Penelitian ini
mengonfirmasi bahwa ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol daun legundi (Vitex trifolia L.)
memiliki aktivitas antijamur tertinggi dibandingkan ekstrak n-heksana dan etil asetat.

Kata Kunci: Daun Legundi, Vitex Trifolia L., Antijamur, Candida Albicans, Ekstrak Maserasi
Bertingkat

ABSTRACT

Infection of the fungus Candida albicans is a common health problem, especially in tropical
countries like Indonesia. Resistance to synthetic antifungal drugs has prompted the search for
alternatives from natural sources, one of which is the legundi leaf (Vitex trifolia L.), known to
contain bioactive compounds such as flavonoids, alkaloids, tannins, and terpenoids. This study
aimed to determine the antifungal activity of a fractionated maceration extract of legundi leaves
using three types of solvents with different polarity levels against the growth of Candida albicans.
The research method used was fractionated maceration with n-hexane, ethyl acetate, and ethanol as
solvents. After extraction, the secondary metabolite content of each extract was tested through
phytochemical screening. Antifungal activity was evaluated using the agar well diffusion method
against Candida albicans with various extract concentrations (50, 80, 100, and 200 mg/mL).
Nystatin was used as a positive control, and DMSO as a negative control. The results showed that
phytochemical screening identified the presence of alkaloids, flavonoids, and terpenoids/steroids in
all three extracts, with additional tannins detected in the ethanol extract. The flavonoid and tannin
contents, which were efficiently extracted by ethanol, are presumed to contribute to its superior
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antifungal activity. The ethanol extract exhibited antifungal activity with an inhibition zone of 17.8
mm at a concentration of 200 mg/mL. The ethyl acetate extract showed antifungal activity with an
inhibition zone of 9.2 mm at 200 mg/mL, while the n-hexane extract demonstrated antifungal activity
with an inhibition zone of 7.35 mm at the same concentration. This study confirms that the ethanol
extract of legundi leaves (Vitex trifolia L.) exhibits the highest antifungal activity compared to the
n-hexane and ethyl acetate extracts.

Keywords: Vitex Trifolia L., Legundi Leaves, Antifungal, Candida Albicans, Sequential Maceration
Extract.

PENDAHULUAN

Kesehatan adalah aspek fundamental bagi setiap individu yang dapat mempengaruhi
semua aspek kehidupan. Sebagai individu, kita diharuskan untuk menjaga kesehatan agar
dapat mencegah infeksi yang disebabkan oleh bakteri, jamur, atau parasit (Ekawati, dkk,
2023: 85). Salah satu infeksi jamur yang banyak terjadi di Indonesia adalah kandidiasis. Hal
ini disebabkan karena Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan karakteristik
suhu udara dan kelembaban yang cukup tinggi. Karakteristik iklim tropis, kondisi kulit yang
mudah berkeringat dan lembab, kebersihan diri yang tidak terjaga, dan kurangnya
pengetahuan tentang kesehatan merupakan faktor risiko pertumbuhan jamur. Infeksi jamur
dapat terjadi pada kulit, rambut, dan kuku. Infeksi jamur terjadi pada 20-25% populasi dunia
dan menjadi masalah infeksi yang umum ditemui sehari-hari. Prevalensi infeksi jamur telah
meningkat sejak tahun 1980 pada berbagai kelompok pasien (Puspitasari, 2019).

Kandidiasis adalah infeksi jamur yang tersebar luas di seluruh dunia, menyerang
semua kelompok usia dan jenis kelamin. Penyebab utamanya adalah jamur candida albicans
yang penularannya dapat terjadi melalui kontak langsung atau benda yang terkontaminasi.
Di Surabaya, kasus kandidiasis di unit rawat jalan kesehatan kulit dan kelamin RSUD Dr.
Soetomo menunjukkan dominasi pada perempuan dan infeksi kulit. Candida albicans
merupakan spesies yang paling sering ditemukan di seluruh dunia, meskipun distribusi
spesies candida lainnya bervariasi di berbagai negara Asia. Infeksi jamur di daerah tropis
termasuk Indonesia relatif tinggi. Sekitar seratus jamur dapat menyebabkan penyakit pada
manusia, diantaranya adalah candida albicans.

Penggunaan tanaman sebagai obat alternatif untuk menjaga kesehatan semakin
mendapatkan perhatian dan dikembangkan seiring dengan kemajuan teknologi.
Pemanfaatan tanaman obat terus diteliti dan diperluas melalui penelitian yang mendalam
untuk memastikan keamanannya dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan masyarakat.
Salah satu tanaman yang banyak digunakan dalam pengobatan tradisional adalah daun
legundi (Vitex trifolia L.), yang dikenal efektif untuk mengobati luka baru dan bengkak.
Daun legundi (Vitex trifolia L.) dapat digunakan sebagai antijamur karena mengandung
senyawa flavonoid yang dapat menghambat pertumbuhan jamur (Kardinan dan Ruhayat,
2003). Daun legundi (Vitex trifolia L.) mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid,
alkaloid, saponin, tanin, dan steroid/triterpenoid yang berfungsi sebagai antiseptik dan
mendukung proses penyembuhan luka (Marpaung dkk, 2020:26). Pemanfaatan daun
legundi (Vitex trifolia L.) di Indonesia masih sangat terbatas, sehingga membuka peluang
untuk memanfaatkan daun dari tanaman ini untuk obat.

Penggunaan obat antijamur sintetik dalam pengobatan infeksi jamur sering
dihadapkan pada masalah resistensi obat, sehingga penelitian terhadap senyawa alami
dengan aktivitas antijamur semakin mendapatkan perhatian. Peningkatan minat masyarakat
terhadap pengobatan alami, termasuk penggunaan tumbuhan obat. Tumbuhan obat dianggap
lebih unggul karena minim efek samping jika digunakan dengan benar, efektif untuk
penyakit tertentu, terjangkau, dan tidak memerlukan bantuan medis khusus. Di Indonesia,
khususnya Sulawesi Utara, kekayaan tumbuhan obat telah lama dimanfaatkan secara turun-
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temurun, meskipun seringkali tanpa pemahaman mendalam tentang kandungan kimianya
(Sangi, dkk, 2008).

Banyak penyakit yang disebabkan oleh infeksi patogen seperti bakteri, jamur, dan
virus, serta meningkatnya resistensi bakteri terhadap antibiotik, mendorong penelitian lebih
lanjut mengenai potensi tanaman obat, khususnya daun legundi (Vitex trifolia L.), sebagai
alternatif antibakteri. Salah satu masalah kesehatan yang signifikan adalah infeksi jamur
pada manusia, khususnya yang disebabkan oleh candida albicans. Jamur ini sering
menyebabkan infeksi pada kulit, saluran pencernaan, dan organ reproduksi, terutama pada
individu dengan sistem kekebalan tubuh yang lemah atau yang sedang menjalani
pengobatan antibiotik jangka panjang. Infeksi akibat candida albicans dapat berkembang
menjadi kondisi yang lebih parah, seperti kandidiasis orofaringeal, kandidiasis
vulvovaginal, dan kandidiasis sistemik (Soriano and Patrick, 2023:1570).

Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai antimikroba adalah daun legundi
(Vitex trifolia L.), yang telah digunakan dalam pengobatan tradisional untuk mengatasi
berbagai penyakit. Daun legundi (Vitex trifolia L.) diketahui mengandung senyawa bioaktif
yang dapat menghambat pertumbuhan berbagai jenis jamur patogen. Meskipun beberapa
penelitian menunjukkan efek antijamur ekstrak daun legundi (Vitex trifolia L.) terhadap
berbagai jamur patogen, penelitian mengenai Candida albicans masih terbatas.

Metode ekstraksi maserasi bertingkat, yang menggunakan pelarut berbeda secara
bertahap, dapat meningkatkan jumlah senyawa aktif yang terekstraksi dari tanaman,
sehingga menghasilkan ekstrak dengan profil senyawa yang lebih kaya.

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas
antijamur dari ekstrak maserasi bertingkat daun legundi (Vitex trifolia L.) terhadap Candida
albicans dengan harapan dapat menemukan alternatif pengobatan jamur yang lebih efektif
dan aman.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan penelitian
menggunakan ekstraksi maserasi bertingkat dan preparasi candida albicans. Penelitian
eksperimental adalah untuk mengetahui pengaruh hubungan variabel bebas dan variabel
terikat, yang dimaksud variabel bebas adalah metode ekstraksi dan masing-masing
konsentrasi ekstrak, sedangkan variabel terikat adalah diameter daerah hambat yang diukur
dalam satuan milimeter (mm).

Tahap penelitian meliputi pengumpulan dan pengolahan sampel, identifikasi bahan
penelitian, identifikasi/determinasi tumbuhan, pembuatan simplisia, penyiapan bahan,
pembuatan ekstrak dari serbuk herba kembang bulan secara maserasi bertingkat dengan
menggunakan pelarut n-heksana, etilasetat, dan etanol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tumbuhan legundi yang diuji dipastikan sebagai Vitex trifolia melalui proses
determinasi. Determinasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi secara akurat tumbuhan yang
diteliti, sehingga kebenaran jenis tumbuhan dalam penelitian terjamin. Proses identifikasi
dilakukan di Herbarium Medanense (MEDA) Universitas Sumatera Utara, dan hasilnya
mengkonfirmasi bahwa tumbuhan tersebut adalah daun legundi (Vitex trifolia L.).
1. Hasil Pembuatan Simplisia

Sebanyak 6 kg daun legundi (Vitex trifolia L.) segar dilakukan proses pengeringan
pada rentang suhu 30-40°C menghasilkan 500 g serbuk simplisia daun legundi (Vitex
trifolia L.) sehingga diperoleh rendemen simplisia sebesar 8,33%. Hal ini menunjukkan
bahwa simplisia tersebut telah memenuhi syarat standar kadar airnya tidak lebih dari 10%.
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Penetapan kadar air pada simplisia sangat penting untuk menentukan batas maksimum
kandungan air, kadar air yang terlalu tinggi dapat menjadi tempat tumbuhnya bakteri dan
jamur, yang berpotensi merusak senyawa-senyawa aktif di dalam simplisia (Depkes RI,
1995).

2. Hasil Pembuatan Ekstrak

Hasil ektraksi dengan menggunakan metode maserasi bertingkat dihasilakan 500 gram
serbuk simplisia daun legundi (Vitex trifolia L.) menggunakan n-Heksana, etil asetat dan
etanol sebagai pelarut, diikuti penguapan dengan rotary evaporator hingga terbentuk ekstrak
kental. Selanjutnya, pemekatan dilakukan menggunakan waterbath, menghasilkan 7,75
gram ektrak n heksana, ekstrak etil asetat 53,44 gram dan 37,69 gram ekstrak etanol. Dalam
proses ekstraksi, pelarut n-heksana, etil asetat dan etanol digunakan untuk menyaring
berbagai jenis senyawa kimia dari tumbuhan. Penggunaan etanol dipilih karena sifatnya
yang mampu menarik senyawa dengan polaritas yang luas, mulai dari yang bersifat polar,
semi-polar, hingga non-polar, sehingga proses penyarian dapat lebih menyeluruh.
Sementara itu, etil asetat digunakan secara khusus untuk mengekstrak senyawa semi-polar
seperti alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin, dan tanin. di sisi lain, n-heksana dipilih untuk
menyari senyawa-senyawa non-polar, seperti triterpenoid dan steroid.

Metode yang digunakan untuk proses ekstraksi ini adalah maserasi. Metode ini dipilih
karena kesederhanaan dan kemudahannya. Proses maserasi melibatkan perendaman sampel
tumbuhan dalam pelarut organik pada suhu ruang. Keunggulan utama dari metode ini adalah
tidak adanya pemanasan, yang berfungsi untuk menjaga kestabilan dan mencegah rusaknya
senyawa kimia sensitif yang ada di dalam tumbuhan, sekaligus memaksimalkan jumlah
senyawa yang dapat terekstrak (Sheren J. Bermula, 2022). Hasil yang diperoleh dapat dilihat

pada Tabel 1.
Tabel 1 Data Rendemen Ekstrak

Nama ekstrak Bobot ekstrak (g) Rendemen ekstrak (%6)
Ekstrak n-Heksana 7.75 1.55%
Ekstrak Etil Asetat 53.44 10.6%
Ekstrak Etanol 37.69 7.53%

3. Hasil Skrining Fitokimia
Hasil skrining Fitokimia simplisia, skstrak n-heksana ,etil asetat, dan etanol daun
legundi (Vitex trifolia L.). menunjukan adanya golongan senyawa kimia alkoloid, flavonoid,
saponin, tanin, terpenoid dan Steroid. Hasil skrining fitokimia dapat dilihat pada Tabel
berikut ini.
Tabel 2 Skrining Fitokimia simplisia Daun legundi (Vitex trifolia L.)

No. Skrining Pereaksi Pengamatan Hasil
(warna/endapan)

1.  Alkaloid Maeyer Endapan keruh +
Wagner Tidak terbentuk endapan -
Dragendroff Endapan jingga kecoklatan +
Bochardart Warna coklat tua +

2.  Terpenoid/steroid Salkowsky Coklat kehijauan +
Liberman -bouchar Hijau tua +

3.  Steroid Salkowsky Coklat kehijauan +
Liberman-buchar Hijau tua +

4.  Flavonoid FeClI3 5% Warna gelap +
NaOH 10% Kuning +
Mg + HCI (P) Orange/coklat muda +
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H2S04(P)
5. Saponin
6. Tanin
7.  Glikosida

Tidak menunjukkan perubhan

signifikat
Tidak terbentuk
Warna kehitaman
Tidak terbentu

Keterangan:  (+) = Mengandung senyawa uji

Tabel 2 menyajikan hasil identifikasi awal golongan senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam simplisia daun legundi (Vitex trifolia L.). Skrining fitokimia ini dilakukan

menggunakan berbagai pereaksi spesifik untuk mendeteksi

terpenoid/steroid, flavonoid, saponin, tanin, dan glikosida.
Tabel 3 Skrining Fitokimia Ekstrak n-Heksana Daun legundi (Vitex trifolia L.)

No. Skrining Pereaksi Pengamatan Hasil
(warna/endapan)

1.  Alkaloid Maeyer Endapan keruh +
Wagner tidak terbentuk endapan -
Dragendroff Endapan jingga kecoklatan +
Bochardart warna coklat tua +

2.  Terpenoid/steroid Salkowsky Tidak menunjukkan perubahan -
Liberman —bouchar Warna kehijauan +

3.  Steroid Salkowsky Tidak menunjukkan perubahan -
Liberman-buchar Warna kehijauan +

4. Flavonoid FeClI3 5% Tidak menunjukkan warna -

khusus
NaOH 10% Kuning +
Mg + HCI (P) Orange muda +
H2S04(P) Tidak menunjukkan perubahan -
signifikat

5. Saponin Tidak ada perubahan -

6. Tanin Tidak ada perubahan warna -

7.  Glikosida Tidak terbentuk cincin ungu -

Keterangan:  (+) = Mengandung senyawa uji

keberadaan alkaloid,

Tabel 3 menyajikan analisis kandungan kimia (skrining fitokimia) ekstrak n-heksana
daun legundi (Vitex trifolia L.). Hasil skrining menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana
positif mengandung beberapa golongan senyawa. alkaloid, terpenoid/steroid, steroid,
flavonoid. Sebaliknya, saponin, tanin, dan glikosida tidak terdeteksi dalam ekstrak n-

heksana daun legundi (Vitex trifolia L.).

Tabel 4 Skrining Fitokimia Ekstrak etil asetat Daun legundi (Vitex trifolia L.)

No. Skrining Pereaksi (errr;%g]?jt:gan) Hasil
1. Alkaloid Maeyer Endapan keruh +
Wagner Endapan gelap +
Dragendroff Endapan jinnga kecoklatan -
Bouchardart Warna coklat tua +
2. Terpenoid Salkowsky Warna merah kecoklatan -
Liberman-buchar Hijau tua +
3. Steroid Salkowsky Warna merah kecoklatan -
Liberman-buchar Hijau tua +
4. Flavonoid FeClI3 5% Tidak berwarna khusus -
NaOH 10% Kuning +
Mg + HCI (P) Oranye muda +
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H2S04 (P) Perubahan warna signifikan +

5. Saponin Terbentu busa stabil -

6. Tanin Tidak ada perubahan warna -

7. Glikosida Tidak terbentuk cincin ungu -
Keterangan : (+) = Mengandung senyawa uji

Tabel 4 menyajikan hasil analisis kandungan kimia (skrining fitokimia) ekstrak etil
asetat daun legundi (Vitex trifolia L.). Ekstrak etil asetat mengandung golongan senyawa
alkaloid, terpenoid/steroid, dan flavonoid. Sementara itu, saponin, tanin, dan glikosida tidak
terdeteksi dalam ekstrak etil asetat daun legundi (Vitex trifolia L.).

Tabel 5 Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun legundi (Vitex trifolia L.)

No. Skrining Pereaksi Pengamatan Hasil
(Warna/endapan)
1. Alkaloid Maeyer Endapan keruh +
Wagner Tidak terbentuk endapan -
Dragendroff Endapan jingga kecoklatan +
Bouchardart Warna coklat tua +
2.  Terpenoid/steroid Salkowsky Coklat kehijauan +
Liberman-buchar Hijau tua +
3. Steroid Salkowsky Coklat kehijauan +
No. Skrining Pereaksi Pengamatan Hasil
(Warna/endapan)
Liberman-buchar Hijau tua +
4, Flavonoid FeCI3 5% Warna gelap +
NaOH 10% Kuning +
Mg + HCI (p) Orange/coklat muda +
H2SO04(p Tidak menunjukkan perubhan -
signifikat
5. Saponin Tidak terbentuk -
6. Tanin Warna kehitaman +
7. Glikosida Tidak terbentu -
Keterangan: (+) = Mengandung senyawa uji

Tabel 5 menyajikan analisis kandungan kimia (skrining fitokimia) ekstrak etanol daun
legundi (Vitex trifolia L.). Ekstra etil asetat mengandung golongan senyawa alkaloid,
terpenoid/steroid, flavonoid, dan tannin. Sebaliknya, saponin dan glikosida tidak terdeteksi
dalam ekstrak etanol daun legundi (Vitex trifolia L.).

Berdasarkan hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa jenis zat kimia yang
terkandung dalam ekstrak daun legundi (Vitex trifolia L.) berbeda-beda, tergantung pada
jenis pelarut yang digunakan untuk mengambil ekstraknya. Informasi awal dari skrining
fitokimia ini penting untuk memahami potensi kandungan senyawa aktif dalam daun
legundi (Vitex trifolia L.).

4. Hasil Uji Aktivitas Antijamur n-heksan, Etil Asetat, dan Etanol Daun legundi
(Vitex trifolia L.) terhadap Candida albicans

Bagian ini menjelaskan tentang uji aktivitas antijamur dari ekstrak dau legundi (Vitex
trifolia L.). Pengujian aktivitas antijamur diuji menggunakan metode sumuran dengan
menyiapkan larutan uji. Untuk pembuatan larutan uji digunakan Dimetil Sulfoksida
(DMSO) yang berfungsi sebagai kontrol negative karena DMSO dianggap sebagai pelarut
yang ideal untuk proses ekstraksi, memastikan bahwa efek penghambatan yang diamati
murni berasal dari ekstrak, bukan dari pelarutnya.
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Sebagai kontrol positif, digunakan nytatin 100.000 1U/mL. Nytatin berfungsi sebagai
standar pembanding yang telah terbukti sangat efektif menghambat Candida albicans,
membantu memvalidasi bahwa pengujian berjalan sesuai semestinya. Penting untuk dicatat
bahwa semua diameter zona hambat yang diukur sudah dikurangi dengan diameter cakram
logam (6 mm) untuk mendapatkan nilai murni.

Uji aktivitas antijamur pada ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol daun legundi
(Vitex trifolia L.) dengan konsentrasi 200 mg/mL, 100 mg/mL, 80 mg/mL, 50 mg/mL,
dilakukan pengujian untuk membandingkan pelarut mana yang lebih efektif, besar zona
hambatnya dan termasuk kategori mana. Hambatan terhadap jamur Candida albicans pada
setiap konsentrasinya. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap jamur Candida albicans
dapat dilihat pada pembahasan berikut berikut ini:

5. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak n-heksana dari Daun Legundi

(Vitex trifolia L.)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antijamur n-heksana daun legundi
(Vitex trifolia L.) terhadap jamur Candida albicans. Jamur ini diperoleh dari Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara, Medan. Sebelum dilakukan
pengujian, jamur diremajakan dengan menggunakan media Potato Dextrose Agar (PDA)
selama 48 jam untuk memastikan viabilitas dan pertumbuhan secara optimal.

Hasil uji ekstrak n-heksana dari daun legundi (Vitex trifolia L.) dapat dilihat pada
Tabel berikut ini:

Tabel 6 Hasil Uji Ekstrak n-Heksana dari Daun Legundi (Vitex trifolia L.)

Konsentrasi mg/ml Diameter Daerah Hambatan (mm)
200mg/ml 7.35 mm
100mg/ml 6.175 mm
80mg/ml 5.275 mm
50mg/ml 5.5 mm
Antibiotik 21.675 mm
Blanko 0 mm
Keterangan : Hasil rata-rata tga kali pengulangan
B+ : Nystatin
B- : DMSO

K1-K4 : Konsentrasi bertingkat ekstrak (semakin tinggi konsentrasi, semakin besar zona
hambat) Satuan zona hambat : mm (milimeter).
Grafik 1 Grafik hasil pengukuran diameter zona hambat pertumbuhan jamur Candida albicans oleh
ekstrak n-heksan daun legundi (Vitex trifolia L.)

Hasil uji antijamur ekstrak n-heksana
terhadap Candida albicans

[S=]
(=}

—
W

—
(=}

W

Diameter Hambat (mm)
S

200

100 80 50 Blanko + Blanko -

Kensentrasi mg/mkL
B Candida albican

Berdasarkan Tabel 6 dan grafik 1 menunjukkan bahwa ekstrak nheksana daun legundi
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(Vitex trifolia L.) memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida albicans. Semakin tinggi
konsentari ekstrak daun legundi (Vitex trifolia L.) yang telah diperoleh maka semakin besar
zona hambat pertumbuhan Candida albicans. Ekstrak n-Heksana pada konsentrasi 200
mg/ml menunjukan diameter daya hambat 7.35 mm terhadap jamur Candida albicans. Pada
konsentrasi 100 mg/ml menunjukan daya hambat 6.175 mm terhadap jamur Candida
albicans. Pada konsentrasi 80 mg/ml menunjunkan diameter daya hambat 5.275 mm jamur
Candida albicans. Pada konsentrasi terakhir 50 mg/ml menunjukan daya hambat

6. mm terhadap jamur Candida albicans.

Hasil uji antibakteri ekstrak n-heksana daun legundi (Vitex trifolia L.) menunjukan
daya hambat pada pertumbuhan jamur Candida albicans. Ekstak nheksana dapat
menghambat pertumbuhan jamur karena mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu
alkaloid, flavonoid, dan terpenoid/steroid pada ekstrak ini. Pelarut n-heksan yang non-polar
cenderung mengekstraksi senyawa dengan polaritas serupa, dan aktivitas yang lebih rendah
ini mungkin disebabkan oleh konsentrasi senyawa antijamur utama yang kurang optimal
atau potensi antijamur yang lebih rendah dari senyawa non-polar tersebut dibandingkan
yang terekstraksi oleh pelarut polar. Oleh karena itu, ekstrak n-heksana memiliki potensi
sebagai antijamur, namun bukan sebagai fraksi utama untuk isolasi senyawa yang sangat
potensial.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Monica Suryani dkKk.
(2019) yang menguji aktivitas antijamur ekstrak daun jeruk manis (Citrus sinensis (L.)
Osbeck) terhadap Candida albicans menggunakan pelarut yang sama. Pada ekstrak n-
heksana, penelitian ini menunjukkan zona hambat sebesar 5.275 mm pada konsentrasi 80
mg/ml dan 7.35 mm pada konsentrasi 200 mg/ml. Zona hambat pada penelitian ini tergolong
sedang. Sementara itu, dalam penelitian Monica Suryani dkk., pada konsentrasi yang sama
(80 mg/ml), ekstrak n-heksana daun jeruk manis menunjukkan daya hambat sebesar 11.32
+ 0.06 mm, masuk dalam golong kuat. Perbedaan ini menunjukkan bahwa senyawa non-
polar yang terekstraksi dalam jeruk manis, seperti triterpenoid dan steroid, lebih aktif atau
terkandung dalam konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan legundi. Meskipun
ekstrak n-heksana dalam penelitian ini tergolong sedang ekstrak ini juga memiliki potensi
sebagai antijamur.

7. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Etil Asetat dari Daun Legundi (Vitex
trifolia L.)

Selanjutnya dilakukan pengujian aktivitas antijamur ektrak etil asetat dari daun
legundi (Vitex trifolia L.) terhadap Candida albicans. Pengujian dilakukan pada 5 (lima)
konsentrasi yaitu 200mg/ml, 100mg/ml, 80mg/ml, 50mg/ml. Hasil uji ekstrak etil asetat
dari daun legundi (Vitex trifolia L.) dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 7 Hasil Uji Ekstrak Etil Asetat dari Daun Legundi (Vitex trifolia L.)

Konsentrasi mg/ml Diameter Daerah Hambatan (mm)
200mg/ml 9.2 mm
100mg/ml 8.3 mm
80mg/ml 7.25mm
50mg/ml 6.2 mm
Antibiotik 22.8 mm
Blanko 0 mm
Keterangan : Hasil rata-rata tiga kali pengulangan

Keterangan : Hasil rata-rata tiga kali pengulangan

B+ : Nystatin

B : DMSO

K1-K4 : Konsentrasi bertingkat ekstrak (semakin tinggi konsentrasi, semakin besar zona hambat)
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Satuan zona hambat : mm (milimeter).
Grafik 2 Grafik hasil pengukuran diameter zona hambat pertumbuhan jamur Candida
albicans oleh ekstrak etil asetat daun legundi (Vitex trifolia
L.)
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Hasil uji aktivitas antijamur menunjukkan bahwa ektrak etil asetat daun legundi (Vitex
trifolia L.) dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. dengan memberikan
zona hambat pada konsentrasi 200 mg/ml menunjukan diameter daya hambat 9.2 mm
terhadap jamur Candida albicans.. Sementara itu, Pada konsetntrasi 100 mg/ml, ekstrak
menunjukan diameter zona hambat sebesar 8.3 mm terhadap jamur Candida albicans.
Selanjutnya, pada konsentrasi 80 mg/mL, zona hambat menunjukan sebesar 7.25 mm
terhadap jamur Candida albicans. Terakhir pada konsentrasi terendah yaitu 50 mg/mL
menunjukan diameter zona hambat 6.2 mm terhadap jamur Candida albicans.

Oleh karena itu, ekstrak etil asetat daun legundi (Vitex trifolia L.) terbukti efektif
dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans, dengan diameter zona hambat sebesar
9.2 mm pada konsentrasi 200 mg/ml. Keefektifan ini didukung oleh skrining fitokimia yang
mengidentifikasi adanya alkaloid, flavonoid, dan terpenoid/steroid dalam ekstrak etil asetat
sebagai pelarut semipolar. Etil asetat mampu mengekstraksi senyawa-senyawa ini, terutama
flavonoid yang dikenal memiliki sifat antijamur.

Untuk ekstrak etil asetat, hasil penelitian ini menunjukkan zona hambat sebesar 7.25
mm pada konsentrasi 80 mg/ml dan 9.2 mm pada konsentrasi 200 mg/ml, juga tergolong
sedang. Sementara pada penelitian Monica Suryani dkk. (2019), ekstrak etil asetat daun
jeruk manis memberikan daya hambat 19.68 + 0.12 mm pada konsentrasi 80 mg/ml,
tergolong kuat. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan metabolit semi-polar seperti
flavonoid, tanin, dan saponin dalam jeruk manis memberikan efek antijamur yang lebih
signifikan dibandingkan daun legundi. Meskipun demikian, ekstrak ini juga memiliki
potensi sebagai antijamur.

8. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Etanol dari Daun Legundi (Vitex trifolia
L.)

Hasil uji aktivitas antijamur ekstrak etanol daun legundi (Vitex trifolia L.)

terhadap jamur Candida albicans menunjukkan adanya penghambatan pertumbuhan
jamur pada berbagai konsentrasi yang diuji. Pengujian dilakukan dengan menggunkan
beberapa variasi konsentrasi ektrak. Hasil pengukuran diameter hambat ekstrak etanol dari
daun legundi (Vitex trifolia L.) dapat dilihat pada Tabel berikut ini:
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Tabel 8 Hasil pengukuran diameter daerah hambatan pertumbuhan jamur Candida albicans oleh
ekstrak etanol daun legundi (Vitex trifolia L.).
Konsentrasi mg/ml Diameter Daerah Hambatan (mm)

200mg/mi 17.8 mm
100mg/ml  8.18 mm 80mg/mi 16.35 mm
50mg/ml 16.025 mm
Antibiotik 21.88 mm
Blanko 0mm
Keterangan : Hasil rata-rata tiga kali pengulangan
B+ - Nystatin
B- : DMSO
K1-K4 : Konsentrasi  bertingkat ekstrak (semakin tinggi

konsentrasi, semakin besar zona hambat)

Grafik 3 Grafik hasil pengukuran diameter zona hambat pertumbuhan jamur Candida albicans oleh
ekstrak etanol daun legundi (Vitex trifolia L.)
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Hasil uji aktivitas antijamur menunjukan bahwa ektrak etanol daun legundi (Vitex
trifolia L.) dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans dengan memberikan
zona hambat pada konsentrasi 200 mg/mL menunjukan diameter daya hambat 17.8 mm
terhadap jamur Candida albicans. Sementara itu, pada konsentrasi 100 mg/mL, ekstrak
menunjukan diameter zona hambat sebesar 8.18 mm terhadap jamur Candida albicans.
Selanjutnya, pada konsentrasi 80 mg/mL zona hambat menunjukan sebesar 16.35 terhadap
jamur Candida albicans. Terakhir pada konsentrasi terendah yaitu 50 mg/mL menunjukan
diameter zona hambat 16.025 mm terhadap jamur Candida albicans.

Pada ekstrak etanol, hasil penelitian ini menunjukkan aktivitas antijamur paling tinggi,
dengan zona hambat 17.8 mm pada konsentrasi 200 mg/ml dan 16.35 mm pada 80 mg/ml.
Hasil ini menunjukkan efektivitas kuat dari ekstrak etanol legundi dalam menghambat
Candida albicans. Penelitian yang dilakukan oleh Monica Suryani dkk. juga menunjukkan
hasil kuat untuk ekstrak etanol daun jeruk manis, yaitu 15.38 + 0.08 mm pada konsentrasi
80 mg/ml. Perbandingan ini menunjukkan bahwa senyawa polar seperti flavonoid dan
alkaloid dalam daun legundi memiliki daya hambat yang sebanding, bahkan cenderung lebih
tinggi daripada daun jeruk manis jika digunakan pada konsentrasi yang lebih besar.

Secara keseluruhan, perbandingan ini menegaskan bahwa pelarut polar seperti etanol
lebih efektif mengekstraksi senyawa aktif antijamur dibandingkan pelarut non-polar (n-
heksana). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Monica Suryani dkk. (2019), bahwa
ekstrak etanol dan etil asetat memiliki aktivitas antijamur yang signifikan terhadap Candida

35



albicans, namun menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun legundi memberikan hasil yang
kompetitif atau bahkan lebih tinggi dibandingkan ekstrak tanaman lain pada konsentrasi
yang lebih besar.

Berdasarkan hasil data pada Tabel 4.6, Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 terlihat bahwa semakin
tinggi konsentrasi yang digunakan, maka semakin besar pula daya hambat yang dihasilkan
pada masing- masing ekstrak. Efektivitas antijamur dalam menghambat mikroorganisme
dipengaruhi oleh konsentrasi antijamur yang digunakan. Semakin tinggi suatu konsentrasi
jenis antijamur, maka ukuran zona hambat yang dihasilkan cenderung semakin besar.

Berdasarkan hasil uji ekstrak etanol daun legundi (Vitex trifolia L.) menunjukkan hambatan
jamur sangat tinggi. Dari hasil uji skrining fitokimia ekstrak etanol mengandung senyawa metabolit
sekunder alkaloid, flavonoid, terpenoid/steroid, dan tanin. Oleh karena itu, etanol adalah pelarut
yang kuat untuk zat-zat polar yang berhasil menarik banyak flavonoid dan tanin. Senyawa-senyawa
ini diketahui memiliki aktivitas antimikroba dengan cara mengganggu struktur dan fungsi sel
mikroorganisme. Hal ini didukung oleh penelitian (Febriani et al., 2024),yang menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun kirinyuh (Chromolaena odorata) mengandung senyawa flavonoid, alkaloid,
tanin, saponin, dan steroid serta memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas antijamur ekstrak maserasi bertingkat daun
legundi (Vitex trifolia L.) terhadap Candida albicans, dapat disimpulkan hal-hal sebagai
berikut:
1. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana daun legundi (Vitex
trifolia L.) menunjukan adanya senyawa alkaloid, flavonoid, dan terpenoid/steroid.
Ektrak etil asetat daun legundi (Vitex trifolia L.) alkaloid, flavonoid, dan
terpenoid/steroid. Sementara ektrak etanol daun legundi mengandung golongan
senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, dan terpenoid/steroid, dan
tanin.
2. Ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol daun legundi (Vitex trifolia L.) menunjukkan
adanya aktivitas antijamur. Ektrak n-heksana pada konsentrasi 200mg/ml dengan
diameter daya hambat sebesar 7.35 mm termasuk kategori lemah. Pada ektrak etil
asetat diameter zona hambat pada konsentrasi 200mg/ml dengan diameter sebesar 9.2
termasuk dalam kategori sedang. Semntara ekstrak etanol memiliki daya hambat yang
paling efektif pada konsentrasi 200mg/ml sebesar 17.8 mm.
Saran

Penelitian berikutnya disarankan untuk fokus mengembangkan buah legundi, selain
daunnya, karena potensi buah ini masih belum banyak dieksplorasi. Ada peluang besar
untuk mengembangkannya menjadi sediaan farmasi (seperti tablet), khususnya sebagai
bahan obat antibakteri, dan melakukan berbagai pengujian lanjutan untuk menggali manfaat
lainnya.
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